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Prakata 

Indonesia kaya akan kenaekaragaman hayati, mulai dari tumbuhan, hewan dan mikrobia, 

termasuk mikroalga. Salah satu jenis mikroalga, yaitu Botryococcus braunii, telah diteliti dan 

dinyatakan mempunyai potensi yang besar dalam menghasilkan minyak. Seperti diketahui, 

minyak bumi yang berasal dari fosil, sumbernya sangat terbatas. Untuk itu, perlu dicari 

alternatif penghasil minyak dari sumber yang dapat terbarukan. Di samping potensinya sebagai 

sumber minyak bumi yang terbaharukan, minyak dari mikroalga tersebut juga berpotensi untuk 

digunakan di bidang lainnya, seperti sebagai pengganti minyak ikan dalam pakan ikan (bidang 

akuakultur), dan juga bahan dasar kosmestika. Sementara itu biomassa dari mikroalga 

mengandung protein dengan kadar tinggi serta senyawa-senyawa penting lainnya.  

Untuk mengulas hal tersebut di atas, buku referensi “Seluk beluk Mikroalga dan 

Botryococcus braunii” ini hadir dalam 9 (Sembilan) bab yang akan mengulas mengenai 

mikroalga pada umumnya dan Botryococcus braunii secara khusus. Isi dari buku ini diambil 

dari berbagai riset terdahulu dan juga riset yang telah dilakukan oleh penulis. Buku ini berisi 

tentang pengenalan mikroalga, dan tinjauan tentang Botryococcus braunii dan potensi 

mikroalga di bidang akuakultur. 

Dalam penyusunan buku ini tentu saja terselip kekurangan-kekurangan, untuk itulah 

saran dan kritik yang membangun dari para pembaca sangat dibutuhkan untuk kesempurnaan 

buku ini. Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada Kemenristekdikti/Brin yang telah 

memberikan hibah Penelitian tentang Botryococcus braunii melalui hibah Penelitian Dasar  

Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) yang diberikan kepada peneliti pada Tahun 2019-2020, 

(Nomer kontrak: 201/UN17.41/KPT/2019 dan 201/UN17.41/KL/2020), ucapan terima kasih 

juga kepada LP2M Universitas Mulawarman, serta Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Mulawarman, khususnya, Jurusan Biologi. Terkhusus kepada tim peneliti 

Prof. Enos Tangke Arung, Ph.D., Rr. Dirgarini Julia Nurlianti Subagyono, Ph.D,  tim teknis: 

Rudianto, S.Si., Widha Prahastika, S.Si., Juga kepada Kolega peneliti A/Prof. Koji Kawamura, 

Ph.D dan Kotaro Hirano (Osaka Institute of Technology, Japan). Akhir kata, semoga isi dari 

buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan menjadi Bagian dari perkembangan ilmu 

pengetahuan di bumi Indonesia. 

 

 

Samarinda, 28 Oktober 2020 

Penulis 

Rudy Agung Nugroho 
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